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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) pada ekstrak daun wijaya kusuma (Epiphyllum
oxypetalum) terhadap bakteri Salmonella typhi. Metode penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dan hasil dianalisis menggunakan Uji One Way ANOVA. Metode pengujian
dilakukan dengan metode difusi cakram (kirby-bauer) pada uji aktivitas antibakteri
dengan konsentrasi ekstrak 0, 0,1, 0,2, 0,3, 0,4, 0,5 dan 0,6% (g/v) dan metode dilusi
cair pada uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dengan konsentrasi ekstrak 0,
0,02, 0,04, 0,06, 0,08 dan 0,1% (g/v). Hasil menunjukkan ekstrak etanol daun
wijaya kusuma (Epiphyllum oxypetalum) terbukti berpengaruh dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dan didapatkan KHM berada pada rentang
konsentrasi antara 0 sampai 0,02% (g/v). Sumbangan hasil penelitian dalam bentuk
modul ajar dengan tingkat validitas yaitu 93,3 % yang diinterpretasikan sangat valid
sebagai media pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati dengan capaian
pembelajaran mengenai pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan
peranannya pada mata pelajaran biologi SMA diakhir Fase E / Kelas X.

Kata Kunci: Antibakteri, Epiphyllum oxypetalum, Salmonella typhi

Xi
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ABSTRACT

This study aims to determine the antibacterial activity and Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) of wijaya kusuma (Epiphyllum oxypetalum) leaf extract
against Salmonella typhi bacteria. Quantitative research method with experimental
research design using Completely Randomized Design (CRD) and the results were
analyzed using One Way ANOVA test. The test method was carried out by disc
diffusion method (kirby-bauer) in the antibacterial activity test with extract
concentrations of 0, 0,1, 0,2, 0,3, 0,4, 0,5 and 0,6% (g/v) and liquid dilution method
in the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) test with extract concentrations of
0, 0,02, 0,04, 0,06, 0,08 and 0,1% (g/v). The results showed that ethanol extract of
wijaya kusuma leaves (Epiphyllum oxypetalum) was proven to have an effect in
inhibiting the growth of Salmonella typhi bacteria and obtained MIC in the
concentration range between 0 to 0,02% (g/v). Contribution of research results in
the form of teaching modules with a validity level of 93,3% which is interpreted as
very valid as learning media on biodiversity material with learning outcomes
regarding understanding the diversity of living things and their role in high school
biology subjects at the end of Phase E / Class X.

Keywords: Antibacterial, Epiphyllum oxypetalum, Salmonella typhi

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara berkembang dengan angka kematian
yang diakibatkan oleh penyakit infeksi bakteri masih menjadi masalah besar di
bidang kesehatan masyarakat (Najib, 2018). Diantara penyakit infeksi bakteri ialah
demam tifoid atau dikenal tipes, demam tifoid merupakan salah satu penyakit
infeksi pada organ pencernaan yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi
dengan penyebarannya secara fecal-oral lewat minuman serta makanan yang
terkontaminasi bakteri (Malau & Budiyono, 2015). WHO (World Health
Organization) dalam mengamati kasus demam tifoid di seluruh dunia diperkirakan
mencapai jumlah 16-33 juta dengan 500-600 ribu kasus kematian pertahunnya
(Ochiai dkk., 2008). Gejala demam tifoid ditandai berupa mual dan muntah yang
berkepanjangan, diare, demam selama 8 sampai 72 jam, kram perut dan sakit kepala
(Nurul, 2017).

Pengobatan untuk penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri ialah
antibiotik. Namun, pada beberapa tahun terakhir diberitakan pengobatan dengan
obat sintetis seperti antibiotik dalam kasus infeksi bakteri Salmonella typhi menjadi
tidak efektif karena disebabkan oleh resistensi bakteri (Trisharyanti, 2017).
Terjadinya peningkatan kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik untuk
pengobatan infeksi bakteri menimbulkan suatu permasalahan di bidang kesehatan
karena bakteri yang resisten dapat mengakibatkan antibiotik tidak berkhasiat dalam
menghambat dan membunuh bakteri yang telah menginfeksi dan bahkan dapat
memperparah penyakit tersebut. Selain itu juga, beberapa golongan masyarakat
yang keberatan dalam membeli antibiotik karena harga obat tersebut yang mahal,
karena semakin tinggi dosis antibiotik, maka semakin tinggi harganya. Hal tersebut
mendorong untuk menemukan sumber obat-obatan antibakteri lain dari bahan alam,

yang harapannya mampu berperan sebagai pengobatan alternatif pada infeksi
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bakteri yang lebih aman dan relatif lebih murah. Oleh karena itu, sangat penting
dilakukan penelitian terkait bahan alami yang memiliki potensi untuk dijadikan
sebagai pengobatan alternatif dalam mengurangi kasus resistensi antibiotik.

Tanaman obat tradisional adalah ramuan dari bahan alami yang secara
turun-temurun telah dimanfaatkan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman.
Keanekaragaman tanaman obat ini mendukung tersedianya obat-obatan tradisional
yang siap digunakan (Jumiarni & Komalasari, 2017). Menurut Atmojo (2015)
menyatakan bahwa masyarakat Indonesia memiliki pengetahuan tentang cara
memanfaatkan tanaman sebagai obat, akan tetapi pengetahuan ini sebagian besar
didasarkan pada pengalaman empiris, yang merupakan bentuk komunikasi
masyarakat dengan lingkungannya, terutama dalam hal tumbuhan.
Keanekaragaman hayati di Indonesia yaitu tumbuhan-tumbuhannya memiliki
potensi dalam menanggulangi kasus resistensi bakteri karena banyaknya tumbuh-
tumbuhan yang diantaranya 700 spesies dari 30.000 spesies berkhasiat obat yang
telah diidentifikasi yang dapat bermanfaat sebagai pengobatan alternatif (Jumiarni
& Komalasari, 2017). Salah satu tanaman yang dimanfaatkan masyarakat Indonesia
adalah Epiphyllum oxypetalum atau yang lebih dikenal dengan nama lokal wijaya
kusuma. Tanaman wijaya kusuma terkhusus di kabupaten Lahat di Provinsi
Sumatera Selatan umumnya dijadikan tanaman hias dipekarangan rumah
dikarenakan memiliki bunga yang sangat indah bewarna putih, beraroma harum,
dan termasuk bunga dengan ukuran yang cukup besar. Pemilihan lokasi sampel
pada daun wijaya kusuma yang digunakan untuk penelitian diperoleh di Kabupaten
Lahat Provinsi Sumatera Selatan karena didasarkan oleh peneliti yang berasal dan
tinggal di daerah tersebut dan banyaknya masyarakat yang menanam wijaya
kusuma di rumah mereka. Keindahan yang dimiliki oleh wijaya kusuma hanya
dapat dinikmati dengan melihat pada malam hari.

Penelitian sebelumnya mengenai tumbuhan wijaya kusuma yang diujikan
terhadap bakteri Staphylococcus aereus oleh Fitri (2021) didapatkan hasil bahwa
wijaya kusuma dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 40%,
60%, 80% dan 100%. Ekstrak etanol 70% wijaya kusuma dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan Konsentrasi Hambat
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Minimum (KHM) berada pada konsentrasi 40%. Penelitian sebelumnya juga telah
menunjukkan pengujian terhadap bagian daun wijaya kusuma bahwa ekstrak etanol
daun wijaya kusuma memiliki aktivitas antibakteri terhadap beberapa jenis bakteri
patogen. Hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Upendra & Khandelwal
(2012) dan Dandekar dkk. (2015) mengenai pengujian kandungan ekstrak daun
wijaya kusuma dalam tiga jenis pelarut yang berbeda yaitu larutan etanol, larutan
aseton dan larutan petroleum eter yang menyatakan bahwa ekstrak daun wijaya
kusuma memiliki kandungan fitokimia yang bermanfaat untuk melawan berbagai
penyakit dan infeksi, serta berpotensi sebagai bioterapi. Selain itu juga, Upendra
dan Khandelwal (2012) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa ekstrak dari
daun wijaya kusuma berpotensi sebagai antibakteri yang berfungsi untuk
menghambat perkembangan bakteri seperti Staphylococcus aureus, Eschericia coli,
Klebsiella pneumonia dan Bacillus subtilis. Oleh karena itu, ekstrak daun wijaya
kusuma memiliki potensi sebagai pengobatan alternatif dalam mengatasi kasus
infeksi oleh beberapa bakteri patogen dan kasus resistensi bakteri.

Tanaman wijaya kusuma aman dikonsumsi karena tidak bersifat toksik atau
berbahaya. Beberapa orang percaya bahwa seduhan wijaya kusuma, yang dibuat
dengan cara mengeringkan, merebus, dan meminum air rebusannya, dapat
menghilangkan sakit kepala dan meredakan peradangan, termasuk pada penyakit
seperti batuk atau asma (Artini & Aryasa, 2018). Namun, belum ada penelitian yang
secara khusus dalam mengkaji aktivitas antibakteri dengan daun wijaya kusuma
terhadap bakteri Salmonella typhi penyebab demam tifoid.

Selain itu, melihat pada penelitian-penelitian sebelumnya mengenai
pengujian konsentrasi ekstrak daun wijaya kusuma dengan penggunaan konsentrasi
yang tinggi, karena menurut pendapat yang dikemukakan oleh Jawetz dan
Adelberg’s (2005) diperlukan penelitian untuk menemukan penggunaan zat
antibakteri dengan konsentrasi rendah sampai dengan Konsentrasi Hambat
minimum (KHM) dari antibakteri, karena konsentrasi dengan persentase yang
rendah dianggap efektif digunakan sebagai antibakteri karena penggunaan zat
antibakteri dalam konsentrasi yang tinggi dikhawatirkan akan menimbulkan efek

samping pada fisiologis tubuh manusia. Contohnya, pada daun seledri (Apium
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graviolens) dan mentimun (Cucumis sativus) telah terbukti dalam penelitian
mampu mengatasi hipertensi, tetapi pada penggunaannya tetap harus waspada
karena pada penggunaan yang berlebihan (over dosis) dapat menurunkan tekanan
darah secara drastis sehingga apabila penderita tidak kuat dapat mengakibatkan
hipotensi. Selain itu, Gambir (Uncaria gambir) memang bisa dimanfaatkan dalam
pengobatan diare, tetapi penggunaan secara berlebihan seperti 1 ibu jari lebih,
bukan hanya menghentikan diare tetapi juga mengakibatkan kesulitan selama
berhari-hari saat buang air besar (Katno & Pramono, 2010). Maka dari itu,
pemanfaatan bahan alami sebagai pengobatan juga perlu mempertimbangkan
keamanan dan ketepatan penggunaan obat tradisional sebagai terapi. Pertimbangan
tersebut meliputi kebenaran bahan yang dipilih, ketepatan dosis, cara penggunaan,
ketepatan waktu penggunaan, dan telaah informasi yang diterima (Sari, 2006).
Berdasarkan perihal tersebut, maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
aktivitas antibakteri dari ekstrak daun wijaya kusuma terhadap bakteri Salmonella
typhi dengan konsentrasi yang lebih rendah. Selain itu, harapan pada penelitian ini
yaitu dengan menggunakan konsentrasi yang lebih rendah tetapi memiliki pengaruh
yang sama atau lebih besar dari konsentrasi ekstrak yang tinggi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, sehingga diharapkan lebih aman untuk
dikonsumsi manusia dalam jangka panjang dan penggunaan konsentrasi yang
rendah dapat lebih menghemat bahan pembuatan ekstrak daun wijaya kusuma
sehingga lebih efisien dan relatif lebih murah.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai media
pembelajaran dalam bentuk modul ajar yang berisikan LKPD berdasarkan
kurikulum merdeka untuk pembelajaran biologi bagi peserta didik pada akhir fase
E jenjang SMA kelas X pada materi pembelajaran keanekaragaman hayati dengan
Capaian Pembelajaran (CP) yang berfokus mengenai pemahaman keanekaragaman
makhluk hidup dan peranannya yang bertujuan agar peserta didik dapat memahami
manfaat dan peranan tumbuhan seperti daun wijaya kusuma yang berpotensi
sebagai antibakteri Salmonella typhi. Sumbangan penelitian yang berisi ringkasan
informasi dan pelaksanaan tugas pembelajaran peserta didik, sehingga peserta didik

dapat memperoleh pengetahuan mengenai peranan tumbuhan dari daun wijaya
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kusuma sebagai antibakteri untuk mencegah infeksi yang disebabkan oleh bakteri

Salmonella typhi. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dilakukan

penelitian dengan judul “Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Wijaya

Kusuma (Epiphyllum oxypetalum) terhadap Bakteri Salmonella typhi dan

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”.

1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi :

Bagaimana aktivitas antibakteri pada ekstrak daun wijaya kusuma
(Epiphyllum oxypetalum) terhadap bakteri Salmonella typhi ?

Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) pada ekstrak daun wijaya
kusuma (Epiphyllum oxypetalum) dalam menghambat bakteri Salmonella
typhi ?

. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran biologi berupa modul ajar

berdasarkan hasil penelitian ?

Tujuan Penelitian

Mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak daun wijaya kusuma
(Epiphyllum oxypetalum) terhadap bakteri Salmonella typhi.

Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum ( KHM ) dari ektrak daun
wijaya kusuma (Epiphyllum oxypetalum) dalam menghambat bakteri

Salmonella typhi.

. Mendapatkan pengembangan media pembelajaran biologi yang dibuat dari

hasil penelitian ini berupa modul ajar.

Batasan Masalah

. Daun wijaya kusuma dengan spesies jenis Ephiphyllum oxypetalum yang

diperoleh di Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan.

. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah etanol 96 %.



1.5.

1.6.
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Isolat bakteri yang diujikan yaitu Salmonella typhi yang diperoleh dari
Institut Pertanian Bogor Culture Collection (IPBCC) dengan kode IPBCC
11.669.

. Parameter yang diukur adalah luas zona hambat pertumbuhan bakteri dan

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM).

. Modul ajar yang dibuat berdasarkan hasil penelitian tentang materi

keanekaragaman hayati dengan capaian pemahaman mengenai
keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya pada mata pelajaran
biologi SMA kelas X.

Manfaat Penelitian

. Menambah informasi terkait daun wijaya kusuma (Epiphyllum oxypetalum)

sebagai obat tradisional yang alami yang memiliki aktivitas antibakteri.

. Menambah informasi ilmiah atau literatur bagi peneliti berikutnya mengenai

konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun wijaya kusuma

(Epiphyllum oxypetalum) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

. Sebagai media ajar untuk pembelajaran Biologi di SMA yang disajikan

dalam bentuk modul ajar pada akhir Fase E kelas X dengan capaian

pembelajaran mengenai keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

HO: Ekstrak etanol daun wijaya kusuma (Epiphyllum oxypetalum) tidak
berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella

typhi
H!: Ekstrak etanol daun wijaya kusuma (Epiphyllum oxypetalum)

berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
typhi
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